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ABSTARACT

The purpose of this study was to prove the influence of the dimension of moral intensity (perceived overall
harm and perceived societal pressure) to the ethical sensitivity and moral judgments of accounting students and
to prove the influence of the dimension of moral intensity to the moral judgments through ethical sensitivity. This
study used four case scenarios to explain the impact of the dimension of moral intensity, such as passing of
company policies, approving of a questionable expense report, manipulating of company books, and extending of
questionable credit, by using 85 samples of accounting students in University of Bengkulu. Primary data were
obtained from the result of the dissemination of the questionnaires. The testing of hypotesis in this study was using
multiple regression analysis and hierarchical regression analysis. The result showed that perceived overall harm
has negative influence to the ethical sensitivity and moral judgements of accounting students, meanwhile perceived
societal pressure has positive influence to the ethical sensitivity and moral judgments of accounting students. The
result also showed that the perceived overall harm and perceived societal pressure influence moral judgements of
accounting students through ethical sensitivity.

Key words: Ethical Sensitivity, Moral Judgments, Moral Intensity, Perceived Overall Harm, and Perceived
Societal Pressure.

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh dimensi intensitas moral (persepsi
kerugian keseluruhan dan tekanan sosial yang dirasakan) terhadap sensitivitas etika dan penilaian moral
mahasiswa akuntansi dan untuk membuktikan pengaruh dimensi intensitas moral terhadap penilaian moral.
melalui sensitivitas etika. Penelitian ini menggunakan empat skenario kasus untuk menjelaskan dampak dari
dimensi intensitas moral, seperti pengesahan kebijakan perusahaan, menyetujui laporan pengeluaran yang
dipertanyakan, memanipulasi buku perusahaan, dan memperluas kredit yang dipertanyakan, dengan
menggunakan 85 sampel mahasiswa akuntansi di Universitas Bengkulu. Data primer diperoleh dari hasil
penyebaran kuesioner. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dan
analisis regresi hirarkis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerugian keseluruhan yang dirasakan memiliki
pengaruh negatif terhadap sensitivitas etika dan penilaian moral mahasiswa akuntansi, sementara itu tekanan
sosial yang dirasakan memiliki pengaruh positif terhadap sensitivitas etika dan penilaian moral mahasiswa
akuntansi. Hasilnya juga menunjukkan bahwa kerugian keseluruhan yang dirasakan dan tekanan sosial yang
dirasakan mempengaruhi penilaian moral mahasiswa akuntansi melalui sensitivitas etis.

Kata kunci: Sensitivitas Etis, Pertimbangan Moral, Intensitas Moral, Persepsi Keseluruhan Bahaya, dan Tekanan
Sosial Persepsi.

PENDAHULUAN

Keberadaan Kode Etik akuntan dimaksudkan untuk mengatur perilaku akuntan dalam
menjalankan pekerjaannya. Namun, dalam menjalankan pekerjaannya, akuntan publik banyak
dihadapkan pada sebuah dilema etika dalam pengambilan keputusan yang etis dan tidak etis.
Dilema etika merupakan situasi dimana seorang akuntan harus membuat keputusan tentang
perilaku seperti apa yang tepat untuk dilakukannya (Arens et al., 2011). Dilema ini
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mengakibatkan seorang akuntan publik berada pada konflik audit dalam proses auditya. Konflik
dalam audit akan berkembang pada saat auditor mengungkapkan informasi yang oleh klien
tidak ingin dipublikasikan kepada umum (Lubis, 2010).

Banyaknya kasus pelanggaran etika yang terjadi, telah menurunkan kepercayaan
masyarakat terhadap profesionalisme seorang akuntan publik. Hal ini menunjukkan perlunya
upaya untuk mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntan. Hal ini tidak
terlepas dari dunia pendidikan dimana calon akuntan mengenal dan mempelajari tentang ilmu
akuntansi. Dunia pendidikan yang baik akan membentuk mahasiswa menjadi calon akuntan
yang mempunyai sikap profesional dan berlandaskan pada standar moral dan etika (Rianto,
2008 dalam Juita, 2011).

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang telah dilakukan oleh Shawver &
Shawver (2013) dengan menggunakan dua dari Model Empat Komponen Rest (1986) yaitu
sensitivitas etis dan pertimbangan moral, serta model intensitas moral Jones (1991) yang
dikelompokkan menjadi dua dimensi yaitu perceived overall harm dan perceived societal
pressure. dikelompokkan menjadi dua dimensi yaitu perceived overall harm dan perceived
societal pressure. Penelitian ini dilakukan kembali dengan maksud apakah hasil yang diperoleh
akan sama dengan penelitian sebelumnya dengan menggunakan teori yang sama. Selain itu
penelitian mengenai pengaruh komponen intensitas moral terhadap proses pengambilan
keputusan masih sedikit dilakukan.

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah
perceived overall ham dan perceived societal pressure berpengaruh terhadap kemampuan
seorang mahasiswa akuntansi dalam mengidentifikasi masalah etika, membuat pertimbangan
moral yang bertentangan dengan tindakan, dan membuat pertimbangan moral yang
bertentangan dengan tindakan melalui sensitivitas etis. Sesuai dengan permasalahan yang
dikemukakan maka tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan apakah perceived overall
harm dan perceived societal pressure berpengaruh terhadap kemampuan seorang mahasiswa
akuntansi dalam mengidentifikasi masalah etika, membuat pertimbangan moral yang
bertentangan dengan tindakan, dan membuat pertimbangan moral dengan tindakan melalui
sensitivitas etis.

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS
Teori Etika

Menurut Kanter (2001) dalam bukunya Agoes dan Ardana (2014), bahwa etika berasal
dari bahasa Yunani yaitu ethos yang merupakan bentuk tunggal, yang memiliki arti tempat
tinggal, padang rumput, kandang, kebiasaan, adat, watak, perasaan, sikap, dan cara berpikir.
Beberapa teori etika yang berkembang dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan yaitu:
egoisme, utilitiarianisme, dan deontologi. Teori etika dapat membantu proses pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan moral dan justifikasi terhadap keputusan tersebut. Dengan
adanya teori etika kasus-kasus yang terjadi di Indonesia diharapkan dapat berkurang di masa
yang akan datang (Bertens, 2007).

Dilema Etika dan Keputusan Etis

Dilema etika merupakan situasi dimana seseorang harus membuat keputusan tentang
perilaku seperti apa yang tepat untuk dilakukan (Arens et al., 2011. Sebuah model pengambilan
keputusan etis tidak berada kepada pemahaman bagaimana seharusnya seseorang membuat
keputusan etis (ought to do), namun lebih kepada pengertian bagaimana proses pengambilan
keputusan etis itu sendiri. Alasannya adalah sebuah pengambilan keputusan etis akan
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memungkinkan menghasilkan keputusan yang etis dan keputusan yang tidak etis, dan
memberikan label atau mendefinisikan apakah suatu keputusan tersebut etis atau tidak etis akan
mungkin sangat menyesatkan (Novius & Sabeni 2008).

Model Empat Komponen Rest

Rest (1986) dalam Shawver & Shawver (2013) menyatakan bahwa terdapat empat
langkah dalam proses pengambilan keputusan etis yang mencakup sensitivitas etis/moral, -
pertimbangan moral, niat moral, dan perilaku moral. Proses pengambilan keputusan dengan
model Rest (1986) dapat digambarkan sebagai berikut:

Sensitivtas Pertimbangan Niat Perilaku

Etis > > -

moral moral moral

Gambar 1. Proses Pengambilan Keputusan Rest
Sensitivitas Etis

Sensitivitas merupakan tahap pertama dalam proses pengambilan keputusan etis
menurut Rest (1986). Sensitivitas etis merupakan kemampuan seseorang dalam
mengidentifikasi masalah etis ketika dihadapkan pada situasi yang mengandung dilema etis.
Shaub et al. (1993), mendefinisikan sensitivitas etis sebagai kemampuan dalam mengambil
suatu keputusan dengan mempertimbangkan sifat dasar etis dari keputusan yang dibuat.
Kemampuan tersebut sangat penting bagi akuntan ketika harus menghadapi dilema etika.
Hunt dan Vitell (1986) menyatakan bahwa pemahaman seseorang mengenai masalah etis
dipengaruhi oleh pengalaman dan lingkungan.

Pertimbangan Moral

Pertimbangan moral terjadi ketika seseorang mengevaluasi mengenai tindakan seperti apa
yang benar secara moral. Pertimbangan moral adalah tahap kedua dari model Rest (1986).
Pertimbangan moral menggambarkan kemampuan untuk mengenali hal yang benar secara
moral yang harus dilakukan. Jones (1991) berpendapat bahwa pemikiran moral memerlukan
waktu dan energi menyangkut pengumpulan fakta, mempertimbangkan prinsip-prinsip dan
nilai, serta pembuatan keputusan.

Intensitas Moral dan Komponen Intensitas Moral

Menurut Jones (1991) dalam Novius (2008), intensitas moral adalah sebuah konstruk
yang mencakup karakteristik-karakteristik yang merupakan perluasan dari isu-isu yang terkait
dengan isu moral utama dalam sebuah situasi yang akan mempengaruhi persepsi individu
mengenai masalah etika dan intensi keperilakuan yang dimilikinya.

Intensitas Moral dan Model Empat Komponen Rest

Proses pengambilan keputusan sering kali digerakkan oleh adanya masalah moral yang
membutuhkan sebuah solusi atau respon dan juga beberapa tindakan (Jones, 1991). Jones
(1991) mengatakan bahwa intensitas moral yang akan langsung mempengaruhi setiap tahap
dalam kerangka pengambilan keputusan etis. Intensitas moral akan mempengaruhi pengenalan
individu terhadap isu moral melalui pengenalan individu terhadap dampak dari keputusan
moral. Intensitas moral juga akan mempengaruhi pertimbangan moral seseorang setelah
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mengetahui dampak dari keputusan moral. Intensitas moral juga memainkan peranan penting
dalam membangun niat moral dengan mempengaruhi niat moral melalui emosi, perasaan, dan
suasana hati (mood), yang nantinya akan terwujud dalam perilaku moral.

Intensitas Moral dan Senisitivitas Etis

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa perceived overall harm dan perceived
societal pressure mempengaruhi sensitivitas etis mahasiswa akuntansi (Sweeney & Costello,
2009; Yang & Wu, 2009), profesional pemasaran (Shinghapakdi et al., 1996). Begitu juga
penelitian yang dilakukan Shawver & Shawver (2013) menunjukkan bahwa dimensi intensitas
moral mempengaruhi evaluasi etis mahasiswa akuntansi. Berdasarkan penjelasan dan
penelitian terdahulu di atas bahwa dimensi overall harm dan societal pressure dapat
mempengaruhi sensitivitas mahasiswa akuntansi, maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu:
H1a: Perceived overall harm berpengaruh terhadap kemampuan seorang mahasiswa akuntansi
dalam mengidentifikasi masalah etika.

H1b: Perceived societal pressure terhadap suatu tindakan yang merugikan, berpengaruh
terhadap kemampuan seorang mahasiswa akuntansi dalam mengidentifikasi masalah
etika.

Intensitas Moral dan Pertimbangan Moral

Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti pengaruh dimensi intensitas moral
terhadap pertimbangan moral dan hasilnya menunjukkan bahwa perceived overall harm dan
perceived societal pressure mempengaruhi pertimbangan moral mahasiswa akuntansi
(Sweeney & Costello, 2009; Yang & Wu, 2009), profesional pemasaran (Shinghapakdi et al.,
1996). Begitu juga penelitian yang dilakukan Shawver & Shawver (2013) menunjukkan bahwa
dimensi intensitas moral mempengaruhi penilaian etis mahasiswa akuntansi. Berdasarkan
penjelasan dan penelitian terdahulu di atas bahwa dimensi overall harm dan societal pressure
dapat mempengaruhi penilaian moral mahasiswa akuntansi, maka hipotesis yang akan diuji
yaitu:

H2a: Perceived overall harm berpengaruh terhadap kemampuan seorang mahasiswa
akuntansi dalam membuat pertimbangan moral yang bertentangan dengan tindakan.
H2b: Perceived societal pressure berpengaruh terhadap kemampuan seorang mahasiswa
akuntansi dalam membuat pertimbangan moral yang bertentangan dengan tindakan.

Intensitas Moral dan Pertimbangan Moral melalui Sensitivitas Etis

Jones (1991) mengatakan bahwa intensitas moral yang akan langsung mempengaruhi
setiap tahap kerangka pengambilan keputasan etisnya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa masing-masing dimensi intensitas moral secara
signifikan berkorelasi langsung dengan penilaian etis (Sighapakdi et al., (1996); Sweeney &
Costello (2009); Yang & Wu (2009) dan Shawver & Shawver (2013)). Maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah:

H3a: Perceived overall harm bepengaruh terhadap kemampuan seorang mahasiswa akuntansi
dalam membuat pertimbangan moral yang bertentangan dengan tindakan melalui
sensitivitas etis.

H3b : Perceived societal pressure berpengaruh terhadap kemampuan seorang mahasiswa
akuntansi dalam membuat pertimbangan moral yang bertentangan dengan tindakan
melalui sensitivitas etis.
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Sensitivitas Etis

Intensitas Moral:

1. Perceived Overall Harm
2. Perceived Societal
Pressure

Pertimbangan Moral

Gambar2. Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN

Metode Pengambilan Sampel

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif

dengan metode survey. Data dalam penelitian ini adalah data primer dengan menggunakan
kuesioner yang terdiri dari empat skenario kasus yang diambil dari Arens et al., (2011) yaitu -
melanggar kebijakan perusahaan dan kasus yang diambil dari Novius (2008) yang sebelumnya
juga telah digunakan oleh Sweeney & Costello (2009) dan Yang & Wu (2009) yaitu menyetujui
laporan biaya yang diragukan, memanipulasi pembukuan perusahaan dan menambah kredit
yang diragukan.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Akuntansi reguler

angkatan 2013 Universitas Bengkulu berjumlah 117 mahasiswa. Data dalam penelitian ini
dianalisis dengan menggunakan alat analisis statistika dengan menggunakan program SPSS
17.0 for windows. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, pengujian statistik deskriptif,
validitas, reliabilitas, dan normalitas data dilakukan terlebih dahulu. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan analisis mulitple regression dan hierarchical regression. Pada
penlitian ini untuk menguji hipotesis dengan variabel intervening mengguakan analisis jalur
(Ghozali, 2013). Ada atau tidaknya pengaruh intervening dilihat dengan membandingkan nilai
koefisien beta dengan menghitung pengaruh langsung dan tidak langsung. Jika pengaruh tidak
langsung lebih besar dari pengaruh langsung, maka terdapat pengaruh intervening (mediasi).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Variabel n Kisaran Mean Kasus 1 Kasus 2 Kasus 3 Kasus 4
Penelitian Teoritis | Teoritis
Kisaran Mean SD Kisaran Mean SD Kisaran Mean SD Kisaran Mean SD
Aktual Aktual Aktual Aktual
Sensitivitas etis | 85 1-7 4 1-7 2,44 1,58 1-7 2,01 1,48 1-7 1,92 1,40 1-7 2,36 1,69
Pertimbangan 85 1-7 4 1-7 2,86 1,42 1-7 2,40 1,48 1-7 2,24 1,43 1-7 3,04 1,91
Moral
Percived 85 4-28 16 5-28 17,04 4,72 7-28 18,60 5,43 4-28 18,34 5,24 4-28 17,28 4,91
Overall Harm
Besarnya 85 1-7 4 1-7 4,31 1,48 1-7 4,88 1,55 1-7 4,74 1,68 1-7 4,51 1,58
Konsekuensi
Probabilitas 85 1-7 4 1-7 4,49 1,46 1-7 5,00 1,53 1-7 4,93 1,46 1-7 4,65 1,45
Efek
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Variabel n Kisaran Mean Kasus 1 Kasus 2 Kasus 3 Kasus 4
Penelitian Teoritis | Teoritis
Kisaran Mean SD Kisaran Mean SD Kisaran Mean SD Kisaran Mean SD
Aktual Aktual Aktual Aktual
Kedekatan 85 1-7 4 1-7 4,01 1,49 1-7 4,40 1,67 1-7 4,08 1,63 1-7 3,99 1,62
Temporal
Konsentrasi 85 1-7 4 1-7 4,22 1,57 1-7 4,32 1,87 1-7 4,59 1,66 1-7 4,13 1,68
Efek
Perceived 85 2-14 8 2-14 6,11 2,56 2-14 5,29 2,67 2-14 5,74 2,97 2-14 6,02 2,92
Societal
Pressure
Kedekatan 85 1-7 4 1-7 3,34 1,66 1-7 2,76 1,65 1-7 3,05 1,72 1-7 3,15 1,74
Konsensus 85 1-7 4 1-7 2,76 1,40 1-7 2,53 1,52 1-7 2,70 1,75 1-7 2,87 1,65
Sosial
Intensitas 85 6-42 24 7-42 23,14 5,92 11-36 23,89 6,33 6 - 36 24,08 6,70 6 - 40 23,29 6,35
Moral

Uji Kualitas Data
Uji Validitas

Validitas digunakan untuk mengukur apakah pernyataan pada kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner. Pengujian validitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan penggunaan Confirmatory Factor Analisys(CFA). Valid atau tidaknya
pernyataan dalam kuesioner diukur dengan melihat nilai KMO MSA dan Bartlett’s test. Jika
KMO MSA >0,5 maka pernyataan kuesioner dinyatakan valid. Hasil pengujian validitas dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel
Hasil Pengujian Validitas
Variabel KMO & Bartllet’ test Keterangan
Kasus 1 0,748 (Sig. 0,000) Valid
Kasus 2 0,744 (Sig. 0,000) Valid
Kasus 3 0,736 (Sig. 0,000) Valid
Kasus 4 0,710 (Sig. 0,000) Valid

Sumber: data primer diolah, 2017
Uji Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk mengukur apakah jawaban responden terhadap pernyataan
dalam kuesioner konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan uji statistic Croncbach’s Alpha. Kuesioner dikatakan reliabel,
jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70 (Ghozali, 2013). Hasil pengujian reliabilitas
pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

32



Jurnal Akuntansi ISSN 2303-0356

Vol.8 No.1 Februari 2018 Hal 27 - 39
Tabel
Hasil Pengujian Reliabilitas
Variabel Cronbach’ Alpha keterangan

Kasus1l | Kasus 2 | Kasus 3 | Kasus 4

Besarnya konsekuensi
Consensus social
Probabilitas efek
Kedekatan temporal 0,731 0,719 0,761 0,732 Reliabel
Kedekatan
Konsentrasi efek
Sumber: data primer diolah, 2017

Berdasarkan tabel pengujian reliabilitas tabel 4.4 di atas, dapat dilihat bahwa seluruh
variabel yang digunakan dalam penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari
0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa item pernyataan dalam penelitian adalah reliabel.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji statistik One Sample Kolmogorov-
Smirnov Test. Data dikatakan normal apabila Asymp.sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05

(Ghozali, 2013). Hasil pengujian normalitas pada penelitian dapat dilihat pada tabel 4.5 di
bawah ini:

Tabel
Hasil Pengujian Normalitas
Variabel Kolmogorov- Asymp.sig (2-tailed) Keterangan
Smirnov-Test
Kasus 1 0,799 0,546 Normal
Kasus 2 0,749 0,628 Normal
Kasus 3 0,656 0,783 Normal
Kasus 4 1,080 0,194 Normal

Sumber: data primer diolah, 2017

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa hasil pengujian normalitas data menunjukkan
nilai Asymp.sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 untuk semua variabel pada setiap kasus. Dengan
demikan dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi
normal.

Pembahasan

Pengaruh Intensitas Moral terhadap Sensitivitas Etis Mahasiswa Akuntansi
Hipotesis 1a (H1a)

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, hipotesis 1la (H1la) membuktikan bahwa
perceived overallharm berpengaruh negatif terhadap kemampuan seorang mahasiswa
akuntansi dalam mengidentifikasi masalah etika. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis 1a
(H1la) diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi perceived overall harm
(kerugian) yang ditimbulkan atas suatu tindakan tidak etis, maka semakin rendah kemampuan
mahasiswa akuntansi dalam mengidentifikasi masalah etika (sensitivitas etis rendah) atau
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sebaliknya semakin tinggi kemampuan mahasiswa akuntansi dalam mengidentifikasi masalah
etika, maka semakin rendah perceived overall harm (kerugian) yang ditimbulkan atas suatu
tindakan tidak etis.

Perceived overall harm menunjukkan persepsi seseorang mengenai tingkat kerugian
atau manfaat yang ditimbulkan sebagai konsekuensi dari suatu tindakan moral. Pada penelitian
ini, hasil menunjukkan bahwa perceived overall harm berpengaruh negatif hanya pada kasus 3
yaitu memanipulasi pembukuan perusahaan. Artinya, mahasiswa akuntansi tahu bahwa
memanipulasi pembukuan perusahaan merupakan suatu tindakan yang akan mengakibatkan
kerugian yang besar yang mungkin akan terjadi dalam waktu dekat. Namun, tingkat kerugian
ini tidak membuat mahasiwa akuntansi peka (sensitif) bahwa tindakan memanipulasi
pembukuan perusahaan adalah tindakan yang melibatkan masalah etika. Hal ini terjadi, karena
mahasiswa akuntansi menganggap tindakan memanipulasi pembukuan perusahaan merupakan
tindakan yang biasa dilakukan oleh setiap perusahaan dan akuntan, demi mendapatkan citra
baik dimata klien, auditor, maupun dimata masyarakat.

Hipotesis 1b (H1b)

Hasil pengujian hipotesis juga menunjukkan bahwa H1lb yang menyatakan bahwa
perceived societal pressure atas suatu tindakan yang merugikan, berpengaruh terhadap
kemampuan seorang mahasiswa akuntansi dalam mengidentifikasi masalah etika diterima.
Hasil menunjukkan bahwa perceived societal pressure berpengaruh positif terhadap sensitivitas
etis mahasiswa akuntansi, yang artinya bahwa semakin tinggi perceived societal pressure maka
semakin tinggi pula sensitivitas etis yang dimiliki oleh mahasiswa akuntansi.

Perceived societal pressure dalam penelitian ini menunjukkan persepsi mengenai
tingkat kesepakatan sosial apakah suatu tindakan dianggap jahat (tidak etis) atau dianggap baik
(etis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived societal pressure berpengaruh terhadap
sensitivitas etis mahasiswa akuntansi dalam semua kasus yaitu melanggar kebijakan
perusahaan, menyetujui laporan biaya yang diragukan, memanipulasi pembukuan perusahaan,
dan menambah kredit yang diragukan. Hasil ini menunjukkan bahwa tindakan-tindakan pada
kasus-kasus dalam penelitian dianggap merupakan tindakan yang tidak etis oleh sebagian besar
orang, sehingga meningkatkan sensitivitas etis mahasiswa akuntansi. Sensitivitas etis
mahasiswa akuntansi ini juga ditunjukkan ketika orang yang melakukan tindakan yang
dianggap tidak etis adalah seseorang yang dekat dengan mereka (teman dekat), mahasiswa
akuntansi tetap menilai bahwa tindakan yang dilakukan oleh orang terdekatnya adalah salah.

Pengaruh Intensitas Moral terhadap Pertimbangan Moral Mahasiswa Akuntansi
Hipotesis 2a (H2a)

Hipotesis 2b (H2b) menyatakan bahwa perceived overall harm berpengaruh terhadap
kemampuan seorang mahasiswa akuntansi dalam membuat pertimbangan moral yang
bertentangan dengan tindakan diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived overall
harm berpengaruh negatif terhadap pertimbangan moral mahasiswa akuntansi. Artinya,
semakin tinggi perceived overall harm, maka semakin rendah kemampuan mahasiswa akun -
tansi dalam membuat pertimbangan moral yang bertentangan dengan tindakan. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa ketika suatu tindakan yang dilakukan memiliki dampak
kerugian yang tinggi, mahasiswa akuntansi menilai bahwa tindakan tersebut adalah tidak etis
(pertimbangan moral tinggi).

Perceived overall harm dalam penelitian ini berpengaruh negatif terhadap pertimbangan
moral yang bertentangan dengan tindakan hanya pada kasus 3 yaitu memanipulasi pembukuan
perusahaan. Sesuai dengan teori etika utilitiarianisme, suatu tindakan dianggap baik jika
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membawa manfaat bagi sebanyak mungkin anggota masayarakat, yang dikenal dengan istilah
the greatest happiness of the greatest numbers. Artinya, tindakan dianggap baik jika tindakan
tidak memiliki akibat atau konsekuensi yang buruk bagi masyarakat. Teori ini mengarahkan
pada pertimbangan mengenai konsekuensi yang mungkin diterima oleh masyarakat sebelum
melakukan tindakan. Seperti halnya mahasiswa akuntansi yang menilai bahwa tindakan
memanipulasi pembukuan perusahaan akan menyebabkan kerugian dan risiko yang besar baik
bagi perusahaan, masyarakat, klien, dan individu-individu yang bersangkutan.

Pada penelitian ini ditemukan bahwa jenis situasi yang dihadapi oleh mahasiswa
akuntansi dapat mempengaruhi pertimbangan moral mahasiswa akuntansi. Mahasiswa
akuntansi lebih terfokus atau tertarik dengan kasus yang memang dalam dunia nyata merupakan
kasus yang dianggap fenomenal oleh masyarakat luas, dibandingkan kasus-kasus yang terjadi
dalam internal perusahaan yang hanya diketahui oleh orang-orang yang bersangkutan dalam
internal perusahaan. Seperti, memanipulasi pembukuan perusahaan, tindakan memanipulasi
pembukuan secara nyatanya diketahui masyarakat sebagai tindakan kecurangan akuntansi,
sangat tidak etis dilakukan terutama oleh akuntan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Shinghapakdi et al., (1996), Sweeney & Costello (2009), dan Yang & Wu (2009), yang
menunjukkan bahwa perceived overall harm berpengaruh terhadap pertimbangan moral
mahasiswa akuntansi.

Hipotesis 2b (H2b)

Hipoetesis 2b (H2b) menyatakan bahwa perceived societal pressure berpengaruh
terhadap kemampuan seorang mahasiswa akuntansi dalam membuat pertimbangan moral yang
bertentangan dengan tindakan diterima. Artinya, semakin tinggi perceived societal pressure,
maka semakin tinggi pula kemampuan mahasiswa akuntansi dalam membuat pertimbangan
moral yang bertentangan dengan tindakan. Hal ini menunjukkan bahwa ketika sebagaian besar
orang (masyarakat) mengatakan bahwa tindakan yang dilakukan tidak etis, tidak mempengaruhi
mahasiswa akuntansi dalam mambuat pertimbangan moral mereka. Mahasiswa akuntansi akan
mempunyai pertimbangan moral yang bertentangan dengan apa yang kebanyakan orang
katakan.

Jones (1991) berpendapat bahwa pertimbangan moral memerlukan waktu dan energi
menyangkut pengumpulan fakta, mempertimbangkan prinsip-prinsip dan nilai, serta pembuatan
keputusan. Mahasiswa akuntansi memiliki pertimbangan yang bertentangan dengan apa yang
kebanyakan orang katakan, hal ini dikarenakan mahasiswa akuntansi memiliki pertimbangan-
pertimbangan tertentu atas suatu tindakan yang dilakukan. Tindakan mahasiswa akuntansi ini,
didasari dengan adanya teori etika egoisme dimana tindakan yang dilakukan didasarkan pada
kepentingan diri sendiri. Mahasiswa akuntansi membuat pertimbangan moral dengan
memposisikan diri mereka dengan kasus dalam penelitian. Pertimbangan moral mahasiswa
akuntansi dipengaruhi oleh kondisi yang dihadapi. Dapat disimpulkan bahwa perceived societal
pressure berpengaruh terhadap kemampuan mahasiswa akuntansi dalam membuat
pertimbangan moral yang bertentangan dengan tindakan. Pertimbangan moral yang rendah
akan mengarah pada pembuatan keputusan yang salah pula. Hasil ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya (Shawver & Shawver (2013).

Pengaruh Intensitas Moral terhadap Pertimbangan Moral di Mediasi oleh Sensitivitas
Etis

Hipotesis 3 menguji ada tidaknya mediasi dari sensitivtitas etis terhadap dua dimensi
intensitas moral yaitu perceived overall harm dan perceived societal pressure terhadap
pertimbangan moral yang bertentangan dengan tindakan (H3a dan H3b diterima). Berdasarkan
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hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa perceived overall harm berpengaruh negatif
terhadap pertimbangan moral melalui sensitivitas etis. Begitu juga dengan perceived societal
pressure, hasil menunjukkan bahwa perceived societal pressure berpengaruh positif terhadap
pertimbangan moral melalui sensitivitas etis. Hal ini ditunjukkan dengan nilai keofisien beta
pengaruh tidak langsung lebih besar dari pengaruh langsung.

Berdasarkan hasil pengujian ada tidaknya pengaruh mediasi menunjukkan adanya
ketidakkonsistenan hasil penelitian untuk kasus 4 pada hipotesis sebelum mediasi hasilnya tidak
signifikan, namun setelah adanya mediasi hasilnya signifikan untuk variabel perceived overall
harm. Begitu juga untuk variabel perceived societal pressure menunjukkan ketidakkonsistenan
hasil untuk kasus 2 pada hipotesis 1 yang signifikan, namun setelah adanya mediasi menjadi
tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa variabel sensitivitas etis sebagai variabel mediasi
atau perantara untuk variabel perceived overall harm dan perceived societal pressure terhadap
pertimbangan moral yang bertentangan dengan tindakan memperkuat pengaruh yang sudah ada.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Shawver & Shawver (2013), Sweeney & Costello (2009),
Shinghapakdi et al., (1996) dan Yang & Wu (2009), yang menyatakan bahwa dua dimensi
intensitas moral yaitu perceived overall harm dan perceived societal pressure berpengaruh
terhadap pertimbangan moral mahasiswa akuntansi.

PENUTUP
Kesimpulan, Keterbatasan, dan Saran

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan apakah komponen intensitas moral
berpengaruh terhadap sensitivitas etis dan pertimbangan moral mahasiswa S1 akuntansi di
Universitas Bengkulu dalam proses pengambilan keputusan etis. Berdasarkan hasil analisis
data dapat disimpulkan bahwa:

1. Perceived overall harm berpengaruh terhadap kemampuan sorang mahasiswa akuntansi
dalam mengidentifikasi masalah etika (sensitivitas etis). Dari hasil koefisien beta yang
diperoleh, menunjukkan nilai yang negatif. Hal ini berarti semakin tinggi perceived overall
harm (kerugian) yang ditimbulkan atas suatu tindakan tidak etis, maka semakin rendah
kemampuan seorang mahasiswa akuntansi dalam mengidentifikasi masalah etika.

2. Perceived societal pressure terhadap suatu tindakan yang merugikan, berpengaruh
terhadap kemampuan mahasiswa akuntansi dalam mengidentifikasi masalah etika. Dari
hasil koefisien beta yang diperoleh, mununjukkan nilai yang positif. Hal ini berarti semakin
tinggi perceived societal pressure, maka semakin tinggi pula kemampuan seorang
mahasiswa akuntansi dalam mengidentifikasi masalah etika.

3. Perceived overall harm berpengaruh terhadap kemampuan seorang mahasiswa akuntansi
dalam membuat pertimbangan moral yang bertentangan dengan tindakan. Dari hasil
koefisien beta yang diperoleh, menunjukkan nilai yang negatif. Hal ini berarti semakin
tinggi perceived overall harm (kerugian) yang ditimbulkan atas suatu tindakan tidak etis,
maka semakin rendah kemampuan seorang mahasiswa akuntansi dalam membuat
pertimbangan moral yang bertentangan dengan tindakan.

4. Perceived societal pressure berpengaruh terhadap kemampuan seorang mahasiswa
akuntansi dalam membuat pertimbangan moral yang bertentangan dengan tindakan. Dari
hasil koefisien beta yang diperoleh, menunjukkan nilai yang positif. Hal ini berarti semakin
tinggi perceived societal pressure, maka semakin tinggi pula kemampuan seorang mahasis-
wa akuntansi dalam membuat pertimbangan moral yang bertentangan dengan tindakan.

5. Perceived overall harm berpengaruh terhadap kemampuan seorang mahasiswa akuntansi
dalam membuat pertimbangan moral yang bertentantang dengan tindakan melalui
sensitivitas etis.
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6. Perceived societal pressure berpengaruh terhadap kemampuan seorang mahasiswa
akuntansi dalam membuat pertimbangan moral yang bertentangan dengan tindakan melalui
sensitivitas etis.

Secara teoritis penelitian ini mempunyai implikasi bahwa Dimensi intensitas moral dapat
digunakan oleh pendidik (dosen) akuntansi khususnya sebagai alat untuk membahas kasus-
kasus yang berhubungan dengan masalah etika, sehingga dapat meningkatkan pemahaman
mahasiswa akuntansi dalam menilai etis atau tidak suatu tindakan. Sehingga, GAP antara
lulusan akuntansi dengan harapan masyarakat tidak mengalami kesenjangan yang besar.

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan yaitu adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian
yang diperoleh ketika variabel mediasi (intervening), selain itu jumlah sampel yang digunakan
masih sangat terbatas, sehingga hasilnya tidak bisa mewakili populasi yang ada diuniversitas
lain. Untuk itu pada penelitian selanjutnya peneliti menyarankan agar untuk penelitian yang
menguji intensitas moral dengan menggunakan kasus-kasus dilakukan dengan menggunakan
metode eksperimen, sehingga hasil yang diperoleh memang benar-benar sesuai dengan yang
diharapkan. Mengembangkan pernyataan yang digunakan untuk mengukur komponen
intensitas moral, sehingga nantinya informasi yang diperoleh untuk masing-masing komponen
akan lebih lengkap lagi. Penelitian berikutnya juga disarankan untuk meneliti bagaimana
pengaruh demografi responden, agar hasil penelitian kompleks.
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